BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah mengkaji secara teoritis, kemudian mengumpulkan data di lapangan,
menganalisa data tersebut serta membahasnya kembali berdasarkan teori dan jurnal
ilmiah, peneliti mendapat kesimpulan bahwa PKA sebagai kegiatan budaya yang
bertujuan melestarikan budaya daerah dan meningkatkan daya tarik wisatawan, masih
dapat dilakukan pengembangan melalui indentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal, selanjutnya mengoptimalkan seluruh faktor internal dan faktor eksternal
tersebut untuk pengembangan PKA.

Faktor-faktor internal yang dapat dikelola untuk mengembangkan PKA
adalah: (1) Aceh memiliki tenaga profesional bidang pengelolaan festival budaya, (2)
lokasi kegiatan dan lokasi-lokasi baru yang potensial, (3) memiliki peluang yang
besar untuk membangun brand PKA, (4) peningkatan pemahaman kepariwisataan
kepada masyarakat. Sedangkan faktor eksternal yang mendukung untuk
pengembangan PKA adalah (1) potensi pasar baru sebagai target pengembangan
PKA, (2) perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat efektif
untuk membantu pengembangan pemasaran festival.

Pengembangan PKA vyang berimplikasi terhadap pariwisata Aceh dan
mengusung tema budaya yang berintegrasi dengan agama sebagai fokus utama
kebudayaan, dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan seluruh faktor internal dan

eksternal PKA. Selain fokus pada pengembangan kegiatan, pemasaran juga menjadi
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hal penting untuk pengembangan festival, karena dalam kegiatan pariwisata,
pengembangan dan pemasaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan
harus berjalan seiring. Kemudian melakukan evaluasi dari PKA-PKA sebelumnya
untuk mencari solusi demi pengembangan PKA selanjutnya yang lebih baik. Jika
semua faktor (internal dan eksternal) dimaksimalkan dan seluruh sumber daya
diberdayakan, maka langkah ini dipandang bisa mengarah pada citra positif bagi
kegiatan PKA, industri pariwisata, serta daerah Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan potensi-potensi yang penulis sebutkan sebelumnya, maka saran
penulis bagi pengelola PKA adalah: Pemerintah sebagai fasilitator dan pemilik
anggaran harus memiliki rencana strategi pengembangan PKA yang disesuaikan
dengan faktor internal dan faktor eksternal yang telah di identifikasi serta
mempertimbangkan karakteristik seni dan budaya masyarakat. Kebijakan yang
ditetapkan oleh pemerintah juga harus-menguntungkan semua pihak, baik dari sisi
ekonomis kegiatan maupun nilai moril yang diterima oleh semua pihak.

Saran berikutnya adalah perlu mensinergikan antara pemerintah dengan para
seniman dan budayawan, serta pengelola kegiatan profesional dalam mengkreasi
konten materi pelaksanaan PKA dalam setiap periode pelaksanaanya, sehingga
masing-masing periode PKA memiliki ciri khasnya sendiri berdasarkan tema dan
konten yang diusung dalam setiap periode penyelenggaraan.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah, masih ada potensi ruang penelitian

terhadap pengembangan PKA berdasarkan konsep pengembangan kegiatan wisata
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yang digagas oleh Donald Getz (1991), karena penelitian ini masih berpijak pada
salah satu konsep yang digagas. Hal ini berarti masih ada tiga konsep lain sebagai
ruang hadirnya penelitian terhadap pengembangan PKA, vyaitu: Membangun
kerjasama antara organisasi pariwisata, membatu organisasi penyelenggara kegiatan,

serta mengkreasikan kemasan kegiatan dan paket wisata.
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